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Stunting merupakan masalah Kesehatan serius di Indonesia, dengan 1 dari 5 anak mengalami stunting. Pada tahun 2021, Indonesia menduduki peringkat kedua di dunia dengan prevalensi stunting tertinggi di asia Tenggara. Studi Kementerian Kesehatan (2022) mengungkapkan bahwa stunting berdampak pada berat badan kurang dan defisiensi mikronutrien. Berbagai bukti ilmiah yang telah diteliti oleh para ahli telah menunjukkan bahwa adanya stunting pada balita berkaitan dengan terjadinya gangguan pertumbuhan dan perkembangan, termasuk perkembangan kognitif maupun fisik, gangguan metabolisme yang membawa peningkatan risiko penyakit degeneratif, serta perkembangan sosio-emosional pada periode kehidupan selanjutnya (Alam et al., 2020, Sanou et al., 2018).
Dampak stunting pada balita adalah masalah terhadap asuhan gizi dan kurangnya asupan gizi pada anak, terjadi ketika anak sudah lahir dan kandungan sang ibu. Hal ini dapat dipicu oleh faktor ekonomi keluarga, faktor pemberian ASI eksklusif, tinggi badan orang tua, jumlah anggota keluarga dan faktor pemberian ASI eksklusif oleh ibu pada balita yang dapat berperan signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak ketika masa 1000 HPK (Yuwanti et al., 2022). Faktor utama berpengaruh pada balita stunting adalah tingkat pengetahuan yang rendah pada ibu terhadap pemenuhan gizi seimbang pada anak.

Rendahnya asupan protein berpengaruh terhadap terjadinya stunting. Kekurangan asupan protein pada anak usia dibawah 5 tahun dapat menghambat pertumbuhan dan masa perkembangan balita lebih rendah dibandingkan dengan standar. Sehingga mengakibatkan pertumbuhan anak tidak maksimal dan masuk dalam status gizi kurang atau stunting (Fikawati et al., 2021). Selain protein, balita stunting juga bisa dipengaruhi oleh defisiensi asupan zat gizi mikro diantaranya, Fe dan Zinc (Rahmadani et al., 2019).
Pada kasus stunting pada anak, salah satu faktor yang berpengaruh adalah kecukupan zat gizi, baik makronutrien maupun mikronutrien. Intervensi dengan memanfaatkan tempe sebagai sumber protein dapat menjadi solusi alternatif untuk mencegah stunting atau membantu mengejar pertumbuhan pada anak yang mengalami stunting dan dapat meningkatkan asupan energi dan protein harian (Setyani et al., 2023). 
Menurut Ambarwati (2022) dalam penelitiannya, cookies tempe merupakan bentuk inovasi dalam produk pangan yang bertujuan untuk mencegah stunting. Penelitian ini bertujuan mengembangkan tempe sebagai bahan utama dalam pembuatan cookies lokal yang bernilai gizi tinggi dan berpotensi mencegah stunting. Kandungan protein dalam cookies tempe masing-masing adalah 1,33% untuk F1, 1,66% untuk F2, dan 11,33% untuk F3. Hasil ini menunjukkan bahwa F3 berpotensi menjadi pilihan snack yang mampu mendukung pemenuhan kebutuhan gizi, khususnya dalam upaya pencegahan stunting pada balita. Konsumsi cookies tempe dalam jumlah 6 hingga 12 keping per hari dapat dijadikan alternatif camilan untuk mendukung pencegahan stunting.
Salah satu bahan makanan yang mengandung protein yang banyak ditemukan di Indonesia serta akses dan harganya yang cukup terjangkau adalah tempe. Tempe mengandung berbagai zat gizi yang diperlukan oleh tubuh maupun zat gizi makro atau zat gizi mikro (Asbur , 2021). Berdasarkan Tabel Komposisi Pangan Indonesia (2020) Tempe per 100 gram memiliki energi 201 kkal, 20,8 gram protein, 8,8 gram lemak dan 13,5 gram karbohidrat. Salah satu inovasi pengolahan tempe adalah menjadikan tempe sebagai salah satu bahan makanan utama untuk dijadikan snack dan bukan sebagai pelengkap makan utama. Dalam hal ini dibuat brownies tempe yang diharapkan akan disukai oleh anak anak serta brownies yang dikonsumsi kaya akan zat gizi terutama protein (Astuti, 2018) Produk olahan ini dapat dijadikan alternatif snack bagi balita usia 12-59 bulan karena memiliki kandungan zat gizi yang baik terutama protein untuk mengejar pertumbuhan sang anak. 
Protein yang terkandung pada brownies tempe per sajian (30 gram) mencapai 3,7 gram dua kali lebih besar dibandingkan kandungan brownies biasanya dengan kandungan protein 1,4 gram per sajian.Berdasarkan hasil uji organoleptik penelitian terdahulu didapatkan hasil bahwa brownies tempe dengan tingkat daya terima tertinggi adalah brownies tempe dengan F1 yang mengandung komposisi tempe sebanyak 200 gram (Setyani et al., 2023). Pengembangan produk inovatif seperti brownies dengan penambahan tempe tidak hanya memberikan solusi gizi untuk mencegah stunting, tetapi juga menawarkan peluang bisnis yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal.
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 Bagaimana inovasi usaha brownies dengan substitusi tempe sebagai alternatif kudapan balita stunting?
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Menganalisis inovasi usaha brownies dengan substitusi tempe sebagai alternatif kudapan balita stunting
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a. Menganalisis aspek produk usaha brownies dengan substitusi tempe sebagai alternatif kudapan balita stunting
b. Menganalisis aspek finansial brownies dengan substitusi tempe sebagai alternatif kudapan balita stunting
c. Menganalisis SWOT usaha produk brownies dengan substitusi tempe sebagai alternatif kudapan balita stunting
d. Menganalisis kepuasan konsumen (Penampilan, tekstur, rasa, warna, aroma, harga dan kemasan) terhadap usaha brownies dengan substitusi tempe sebagai kudapan balita stunting
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Inovasi usaha dari pengembangan produk penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa pengetahuan mengenai kemampuan kewirausahaan serta pentingnya memilih snack sehat untuk balita stunting untuk mencapai gizi seimbang.
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Dapat menjadi inovasi usaha berbasis kue sebagai alternatif kudapan tinggi protein untuk balita stunting.
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A.               Tingkat Pengetahuan     n                              

Pre valensi Stunting 21,6% (SSGI 2022)    

Tingkat Konsumsi  

Lingkungan     

      Asupan gizi kurang  

Subtitusi tepung terigu dengan  tempe pada produk  brownies  

Penyakit Infeksi  

Inovasi usaha  brownies   subtitusi tempe  

Aspek   Produk :   1.Deskripsi  Produk   2 .Tahap  Pemasaran  Produk         

Aspek Finansial :   1.Biaya   2.Kelayakan  Usaha       A nalisis SWOT:   1.Kekuatan   2.Kelemahan   3.Peluang   4.Ancaman             Kepuasan  Konsumen :   1. Pena mpilan   2. Tekstur   3. Rasa   4. Warna   5. Aroma   6 . Harga   7 . Kemasan    


